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NES serves as a normative framework in encouraging adaptive professionalism among
education personnel, despite challenges such as low digital literacy, work culture
resistance, and limited institutional infrastructure. This research contributes to
strengthening the study of education personnel professionalism in the context of
ongoing digital education transformation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dialektika Standar Nasional Pendidikan (NES)
dalam membentuk profesionalisme adaptif tenaga kependidikan di era digital. Penelitian ini
sangat krusial karena transformasi digital pendidikan menuntut tenaga kependidikan untuk
memiliki tidak hanya keterampilan administrasi tetapi juga kompetensi teknologi, inovasi
kerja, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan sistem pendidikan modern. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus tunggal melalui wawancara
mendalam, observasi, dan tinjauan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NES
berfungsi sebagai kerangka normatif dalam mendorong profesionalisme adaptif di kalangan
tenaga kependidikan, meskipun ada tantangan seperti literasi digital yang rendah, resistensi
budaya kerja, dan infrastruktur kelembagaan yang terbatas. Penelitian ini berkontribusi
dalam memperkuat kajian profesionalisme tenaga kependidikan dalam konteks transformasi
pendidikan digital yang sedang berlangsung.

Kata kunci: NES, Profesionalisme adaptif, Transformasi digital.
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Dialektika SNP Dan Profesionalisme Adaptif Tenaga Kependidikan Di Era Digital

PENDAHULUAN

Transformasi digital pendidikan mendorong perubahan signifikan dalam pola kerja
tenaga kependidikan di berbagai lembaga pendidikan (Teixeira et al., 2021). Perubahan ini
terjadi karena administrasi pendidikan kini berbasis teknologi dan sistem informasi digital
(Okai et al., 2014). Penggunaan aplikasi manajemen sekolah, arsip digital, dan layanan
administrasi online merupakan bukti nyata dari perubahan ini (Dormann et al., 2019).
Situasi ini menunjukkan bahwa profesionalisme tenaga kependidikan tidak lagi diukur
hanya dengan keterampilan administrasi konvensional, tetapi juga dengan kapasitas
adaptasi digital mereka.

Sejalan dengan perubahan tersebut, penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
menunjukkan tuntutan peningkatan kompetensi tenaga kependidikan secara berkelanjutan
(Mujahidin et al., 2021). Hal ini dikarenakan standar mutu pendidikan menempatkan
efektivitas layanan sebagai indikator utama profesionalisme (Evans, 2008)Berbagai program
pelatihan literasi digital dan penguatan kompetensi administrasi berbasis teknologi
menunjukkan upaya lembaga pendidikan untuk memenuhi tuntutan tersebut (Chen &
Zainudin, 2024)Dengan demikian, SNP berfungsi sebagai instrumen panduan dalam
mengembangkan staf pendidikan yang profesional dan responsif.

Namun, proses adaptasi profesionalisme di era digital belum sepenuhnya
dioptimalkan (Masitoh & Purbowati, 2024). Kesenjangan kompetensi digital tetap menjadi
masalah dalam profesionalisme tenaga kependidikan (Nyale et al., 2026). Usia, pelatihan
yang terbatas, dan rendahnya akses ke teknologi adalah penyebab utama kesenjangan
kemampuan ini (Ferri et al.,, 2020). Bukti situasi ini terbukti dengan terus berlanjutnya
kesulitan tenaga kependidikan dalam mengoperasikan platform administrasi digital secara
optimal (Chen & Zainudin, 2024)Situasi ini menunjukkan bahwa transformasi profesional
belum didistribusikan secara merata, sehingga memerlukan strategi yang lebih inklusif
untuk pendampingan dan penguatan kompetensi.

Selain faktor kompetensi, budaya kerja konvensional di beberapa lembaga pendidikan
berkontribusi pada lambatnya adaptasi tenaga kependidikan terhadap sistem digital (Mian
et al., 2020). Kebiasaan administrasi manual membuat beberapa staf pendidikan tidak siap
untuk perubahan berbasis teknologi (Ghavifekr & Hussin, 2011). Fenomena resistensi
terhadap aplikasi digital dan ketergantungan pada sistem lama menunjukkan kegigihan
resistensi budaya (Gholami et al., 2017). Oleh karena itu, transformasi profesional tidak
hanya membutuhkan peraturan Standar Pendidikan Nasional (SNP) tetapi juga budaya
organisasi yang lebih adaptif dan inovatif.

Pada akhirnya, profesionalisme adaptif di kalangan tenaga kependidikan merupakan
kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional di era digital
(Masitoh & Purbowati, 2024). Hal ini dikarenakan kualitas layanan administrasi pendidikan
secara langsung berdampak pada efektivitas proses pendidikan secara keseluruhan(Heck,
2000). Hal ini terbukti pada lembaga pendidikan yang telah berhasil menerapkan sistem
digital terintegrasi, menghasilkan layanan yang lebih cepat, transparan, dan efisien (Khalid
et al., 2018). Oleh karena itu, profesionalisme adaptif berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan (NES) dapat dipahami sebagai landasan krusial untuk mewujudkan sistem
pendidikan yang modern dan kompetitif.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa Standar Nasional Pendidikan (NES)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan profesionalisme tenaga
kependidikan di era digital (Lindfors et al., 2021). Literatur pendidikan menegaskan bahwa
kompetensi administrasi, literasi teknologi, dan kemampuan beradaptasi adalah indikator
kunci profesionalisme modern (Suguraliyeva et al., 2026) Beberapa penelitian juga
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menemukan bahwa transformasi digital mendorong perubahan dalam pola kerja tenaga
kependidikan menuju sistem berbasis teknologi yang lebih efektif (Demartini et al., 2020).
Namun, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada tenaga kependidikan, sehingga
studi tentang profesionalisme adaptif di kalangan tenaga kependidikan memerlukan
penguatan konseptual dan empiris lebih lanjut.

Berdasarkan keterbatasan penelitian sebelumnya, inovasi signifikan studi ini terletak
pada fokusnya, yang memposisikan Standar Nasional Pendidikan (SNP) tidak hanya sebagai
instrumen untuk menstandarkan kualitas pendidikan tetapi juga sebagai konstruksi normatif
yang membentuk profesionalisme adaptif tenaga kependidikan di era transformasi digital.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang sebagian besar berfokus pada
profesionalisme guru, dengan menyoroti posisi strategis tenaga kependidikan dalam
dinamika digitalisasi pendidikan. Selain itu, ini menyajikan perspektif dialektis antara
tuntutan regulasi SNP, budaya kerja institusional, dan kemampuan beradaptasi digital
sebagai dasar untuk memperkuat profesionalisme pendidikan kontemporer.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat krusial dan mendesak di tengah meningkatnya
tuntutan transformasi digital di bidang pendidikan, yang memposisikan tenaga
kependidikan sebagai aktor kunci dalam efektivitas layanan administrasi dan tata kelola
pendidikan modern. SNP berfungsi sebagai kerangka strategis yang menentukan kualitas
profesionalisme tenaga kependidikan, namun implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan seperti rendahnya literasi digital, resistensi budaya kerja, dan ketimpangan
kompetensi teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dialektika SNP dalam membentuk profesionalisme adaptif tenaga kependidikan di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Glagah, Banyuwangi, lembaga pendidikan
terkemuka yang telah menerapkan sistem administrasi berbasis digital dalam tata kelola
sekolah. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan perkembangan transformasi digital di
lingkungan sekolah, yang dibuktikan dengan penggunaan layanan administrasi berbasis
teknologi, pengelolaan data akademik digital, dan pemanfaatan sistem informasi sekolah
untuk mendukung efektivitas pelayanan pendidikan. Dalam konteks ini, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis, berupaya memahami
realitas sosial profesionalisme adaptif di kalangan tenaga kependidikan berdasarkan
pengalaman, interaksi, dan interpretasi informan terkait perubahan budaya kerja digital di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penelitian memandang digitalisasi tidak hanya sebagai
perubahan teknis tetapi juga sebagai proses sosial yang membentuk pola baru
profesionalisme dalam pendidikan modern.
Berdasarkan paradigma tersebut, pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus,
yang bertujuan untuk menggali secara mendalam fenomena dialektis Standar Nasional
Pendidikan (SNP) dalam membentuk profesionalisme adaptif di kalangan tenaga
kependidikan di era digital. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada
konteks sosial dan budaya kerja yang ditandai dengan dinamika transformasi administrasi
pendidikan berbasis teknologi. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami hubungan antara implementasi Standar Nasional Pendidikan (SNP), tuntutan
digitalisasi pendidikan, dan kemampuan beradaptasi tenaga kependidikan dalam
meningkatkan kualitas layanan administrasi sekolah secara efektif, modern, dan responsif
terhadap perkembangan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, studi kasus dianggap
relevan untuk menggambarkan kondisi empiris secara lebih mendalam dan konteks.
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Selanjutnya, sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari kepala sekolah, tenaga kependidikan, staf administrasi,
penyelenggara sekolah, dan pihak lain yang terlibat dalam pengelolaan administrasi
pendidikan berbasis digital di SMA Negeri 1 Glagah Banyuwangi. Data sekunder diperoleh
melalui dokumen sekolah, arsip administrasi digital, laporan program kerja, kebijakan
terkait SNP, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Untuk
mendapatkan data yang komprehensif, teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi peserta, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
mengeksplorasi pengalaman dan tantangan tenaga kependidikan dalam menavigasi
transformasi digital, sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
praktik administrasi berbasis teknologi di lingkungan sekolah. Dengan kombinasi teknik ini,
data penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
profesionalisme tenaga kependidikan di era digital.

Setelah pengumpulan data, penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup pengurangan data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Tahap awal melibatkan penyortiran dan penyederhanaan
data sesuai dengan fokus penelitian pada profesionalisme adaptif tenaga kependidikan
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (NES). Data tersebut kemudian disajikan dalam
bentuk naratif deskriptif untuk memahami hubungan antar fenomena secara sistematis dan
mendalam. Tahap akhir melibatkan penarikan kesimpulan berdasarkan pola, temuan, dan
interpretasi data yang diperoleh selama penelitian. Analisis data dilakukan secara
berkesinambungan sejak awal pendataan hingga selesai, sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif tentang dinamika profesionalisme tenaga kependidikan di
era transformasi digital. Proses analisis ini diharapkan dapat menghasilkan interpretasi yang
relevan dan mendalam dari fenomena yang diteliti.

Untuk memastikan validitas yang kuat, teknik validasi data termasuk triangulasi sumber,
triangulasi teknis, dan peningkatan ketekunan peneliti. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data dari berbagai informan, seperti kepala sekolah, tenaga
kependidikan, staf administrasi, dan operator sekolah. Sementara itu, triangulasi teknis
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
mendapatkan data yang valid dan konsisten. Selanjutnya, peneliti juga meningkatkan
ketekunannya melalui pengamatan berulang terhadap kegiatan administrasi digital dan
budaya kerja tenaga kependidikan. Dengan menggunakan teknik-teknik tersebut, hasil
penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara objektif dan mendalam dialektika
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam membentuk profesionalisme adaptif di kalangan
tenaga kependidikan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Profesionalisme Digital Berbasis Standar Pendidikan Nasional (SNP)

Standar Nasional Pendidikan (SNP) mendorong pergeseran profesionalisme tenaga
kependidikan menuju sistem kerja berbasis digital. Tenaga kependidikan tidak hanya
melakukan administrasi manual tetapi juga mengelola arsip elektronik, layanan surat digital,
dan data akademik berdasarkan aplikasi sekolah. Transformasi ini membuat layanan
administrasi lebih cepat, lebih efektif, dan lebih terintegrasi. Berdasarkan wawancara, staf
administrasi melaporkan bahwa pekerjaan mereka menjadi lebih efisien dari sebelumnya.
Temuan ini menunjukkan bahwa SNP berfungsi sebagai kerangka normatif yang
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membentuk profesionalisme adaptif tenaga kependidikan di era transformasi digital dalam
pendidikan modern. Seperti yang dijelaskan oleh salah satu staf pendidikan:

"Saat ini, tenaga kependidikan tidak bisa lagi bekerja hanya dengan sistem manual. SNP
menuntut layanan administrasi yang cepat, terorganisir, dan berbasis teknologi. Oleh karena
itu, sekolah mendorong penggunaan administrasi digital untuk membuat layanan lebih efektif
dan sejalan dengan perkembangan pendidikan modern."

Kutipan ini secara ringkas menggambarkan bahwa Standar Pendidikan Nasional
(SNP) memainkan peran penting dalam mendorong pergeseran pola kerja tenaga
kependidikan menuju sistem administrasi berbasis digital (Fernandez-Batanero et al., 2022).
Tenaga kependidikan tidak lagi diposisikan semata-mata sebagai staf administrasi manual,
tetapi juga sebagai bagian dari transformasi layanan pendidikan modern, yang menuntut
kecepatan, efektivitas, dan keteraturan (Solahudin et al., 2025). Dorongan administrasi digital
di sekolah menunjukkan adaptasi kelembagaan terhadap perkembangan teknologi
pendidikan (Nasution et al., 2025). Dengan demikian, profesionalisme tenaga kependidikan
berkembang melalui kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan layanan
pendidikan yang lebih modern dan terintegrasi. Untuk klarifikasi lebih lanjut, lihat gambar
berikut.

Manual Digital
Administrative Administrative
System System
Slow, ineffective, Fast, effective, regular
irregular processes processes
Promote digital-based Integrate modern
administrative system educational services

Gambar 1. Transformasi Digital Administrasi Pendidikan

Diagram ini memvisualisasikan bahwa penerapan Standar Nasional Pendidikan
(NES) merupakan faktor kunci dalam mendorong transformasi digital tenaga kependidikan
di sekolah (Foley & Alfonso, 2009)Perubahan ini terbukti dalam pergeseran dari sistem
administrasi manual ke layanan administrasi berbasis teknologi yang lebih cepat, lebih
efektif, dan lebih terintegrasi (Sprague Jr, 1995)Tenaga kependidikan tidak lagi hanya
melakukan tugas administrasi konvensional tetapi juga mengelola arsip elektronik, surat
digital, dan data akademik berbasis aplikasi (Gabriel et al., 2022). Transformasi ini
menunjukkan peran NES dalam membentuk profesionalisme adaptif tenaga kependidikan,
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan layanan pendidikan modern
berbasis digital.

Efektivitas Layanan Digital Sekolah

Digitalisasi memperkuat profesionalisme tenaga kependidikan melalui komunitas
belajar berbasis digital. Transformasi pendidikan modern mengharuskan guru memiliki
keterampilan teknologi dan siap untuk mengadopsi metode pembelajaran yang interaktif
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dan efektif. Kepala Sekolah, Bapak Abdullah, S.Pd., M.T., menyatakan bahwa pihak sekolah
terus meningkatkan kapasitas guru melalui komunitas belajar internal dalam persiapan
pelaksanaan pembelajaran digital. Selain mengikuti program Sekolah Digital di seluruh Jawa
Timur, sekolah juga melakukan pelatihan dan penjangkauan pembelajaran digital. Temuan
ini menunjukkan bahwa komunitas belajar merupakan strategi untuk memperkuat budaya
belajar yang kolaboratif, inovatif, dan adaptif dalam mendukung transformasi pendidikan
digital yang berkelanjutan. Seperti yang dijelaskan kepala sekolah:

"Kami terus mendorong peningkatan kapasitas guru melalui komunitas belajar internal agar
mereka siap mengadopsi metode pembelajaran digital yang interaktif dan efektif," jelasnya.

Kutipan ini secara ringkas menggambarkan upaya sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan melalui komunitas pembelajaran internal berbasis
kolaborasi (Walker et al., 2015). Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana penguatan kompetensi
digital guru sehingga dapat mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif (Romero et al., 2019). Selain meningkatkan keterampilan teknologi, program ini juga
menumbuhkan budaya pembelajaran berkelanjutan dalam lingkungan sekolah (Ahsan,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya
membutuhkan fasilitas teknologi tetapi juga sumber daya manusia yang siap beradaptasi
dengan perkembangan sistem pembelajaran modern. Untuk lebih jelasnya, silakan lihat
gambar berikut:

Gambar 2. Kepala Sekolah SMAN 1 Glagah, mempresentasikan laporan program
Sekolah Digital.

Kegiatan ini menunjukkan komitmen SMA Negeri 1 Glagah Banyuwangi untuk
mendukung transformasi pendidikan digital melalui pengembangan program Sekolah
Digital. Pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan melalui komunitas belajar merupakan
strategi sekolah untuk meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi (Cifuentes et al., 2011)Selain memperkuat kompetensi digital pendidik,
kegiatan ini juga mencerminkan upaya sekolah untuk membangun budaya pembelajaran
yang inovatif dan adaptif (Caena & Redecker, 2019)Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi
dalam pendidikan membutuhkan kolaborasi, pelatihan berkelanjutan, dan kesiapan sumber
daya manusia untuk implementasi pembelajaran digital yang efektif.

Hambatan Literasi Digital

Literasi digital yang rendah tetap menjadi penghalang untuk mengembangkan

profesionalisme adaptif di kalangan tenaga kependidikan. Beberapa tenaga kependidikan
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mengalami kesulitan mengoperasikan aplikasi administrasi sekolah karena terbiasa dengan
sistem kerja manual. Wawancara mengungkapkan bahwa beberapa staf masih
membutuhkan bantuan dari operator sekolah dalam mengelola data digital dan
menggunakan aplikasi administrasi. Pengamatan juga mengungkapkan bahwa beberapa
dokumen administrasi masih tersimpan dalam arsip fisik. Temuan ini menunjukkan bahwa
transformasi profesional di era digital belum optimal karena kesenjangan teknologi dan
resistensi terhadap budaya kerja konvensional. Seperti yang dinyatakan oleh seorang
anggota staf pendidikan:

"Kami masih perlu menyesuaikan dengan menggunakan aplikasi administrasi digital karena
sebelumnya kami terbiasa bekerja secara manual. Beberapa proses masih sering membutuhkan
bantuan dari operator sekolah untuk memastikan input data benar." (Staf Administrasi).

Kutipan ini secara ringkas menggambarkan bahwa staf administrasi masih dalam
tahap transisi dalam menggunakan aplikasi administrasi digital (Dunleavy et al.,
2006)Kebiasaan kerja manual mereka sebelumnya telah memperlambat proses adaptasi
(Anam et al., 2019). Mereka masih memerlukan bimbingan dari operator sekolah untuk
memastikan input data benar dan sesuai dengan sistem (Ataei et al., 2018). Ini menunjukkan
kesenjangan literasi digital yang berdampak pada efektivitas kerja. Situasi ini menekankan
perlunya pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi digital staf dan
memungkinkan mereka bekerja lebih mandiri dalam sistem administrasi berbasis teknologi
di lingkungan sekolah.

Tabel 1. Hambatan Literasi Digital di Kalangan Tenaga Kependidikan
Aspek Penjelasan utama

Adaptasi Staf masih dalam proses
penyesuaian dengan penggunaan
aplikasi digital

Kebiasaan Terbiasa bekerja secara manual,
menyebabkan adaptasi yang lebih
lambat

Bantuan Masih membutuhkan dukungan
dari operator sekolah

Dampak Menunjukkan literasi digital yang
terbatas dan pekerjaan yang
kurang efektif

Solusi Pelatihan berkelanjutan
diperlukan untuk meningkatkan
kemandirian

Tabel tersebut menunjukkan bahwa staf administrasi masih dalam tahap awal
beradaptasi dengan aplikasi administrasi digital. Praktik kerja manual sebelumnya telah
memperlambat proses penyesuaian. Dalam praktiknya, mereka masih membutuhkan
bantuan dari operator sekolah untuk memastikan input data yang akurat. Situasi ini
mencerminkan keterbatasan literasi digital, yang berdampak pada efektivitas kerja. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan
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penggunaan teknologi dan memungkinkan staf bekerja lebih mandiri dalam sistem
administrasi digital sekolah.
Kolaborasi Perkuat Profesionalisme Adaptif

Penelitian di SMA Negeri 1 Glagah Banyuwangi menemukan bahwa budaya kerja
kolaboratif merupakan strategi penting dalam memperkuat profesionalisme adaptif tenaga
kependidikan. Tenaga kependidikan dengan keterampilan digital yang lebih baik membantu
rekan kerja dalam menggunakan aplikasi administrasi sekolah. Selain itu, sekolah secara
rutin memberikan pelatihan dan pendampingan tentang literasi digital untuk meningkatkan
kemampuan tenaga kependidikan dalam menghadapi transformasi administrasi berbasis
teknologi. Pengamatan menunjukkan bahwa kolaborasi antar departemen berkontribusi
pada proses digitalisasi yang lebih efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa profesionalisme
adaptif dapat berkembang melalui dukungan kelembagaan, kerja kolaboratif, dan
pengembangan kompetensi digital yang berkelanjutan. Seperti yang dinyatakan oleh salah
satu staf kependidikan:

"Beberapa staf yang lebih akrab dengan aplikasi sering membantu kami dengan input data,
sehingga pekerjaan lebih cepat selesai," ujar salah satu staf kependidikan di SMA Negeri 1
Glagah Banyuwangi.

Kutipan ini menunjukkan bahwa budaya kolaboratif memainkan peran penting dalam
mempercepat proses kerja administrasi berbasis digital (Mujiburrahman, n.d.)Pendampingan
antar tenaga kependidikan ini menunjukkan transfer pengetahuan informal yang
mendukung peningkatan kompetensi digital secara bertahap (Wang & Haggerty, 2009).
Situasi ini juga mencerminkan bahwa profesionalisme adaptif tidak hanya dikembangkan
melalui pelatihan formal tetapi juga melalui interaksi kerja sehari-hari (Hughes & Hughes,
2013). Oleh karena itu, kolaborasi menjadi faktor pendukung kunci dalam penguatan
efektivitas kerja dan beradaptasi dengan sistem administrasi digital di lingkungan sekolah.

" 10

Number of Respondents

0-1 2-3 4-5 6-7 8+
Frequency (times/week)

Gambar 3. Frekuensi Bantuan Kolaboratif Antar Tenaga Kependidikan

Diagram tersebut memvisualisasikan bahwa frekuensi pendampingan kolaboratif
antar tenaga kependidikan didominasi oleh kategori 2-3 kali dan 4-5 kali per minggu. Hal ini
menunjukkan bahwa interaksi kolaboratif dalam penggunaan aplikasi administrasi digital
cukup intens dan telah menjadi bagian dari rutinitas kerja. Sebagian kecil responden
termasuk dalam kategori sangat rendah (0-1 kali), sementara hanya sedikit yang termasuk
dalam kategori tinggi (8 kali atau lebih). Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi terjadi
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secara merata tetapi lebih lazim pada tingkat sedang, mencerminkan proses adaptasi digital
yang sedang berlangsung.

KESIMPULAN

Standar Nasional Pendidikan (SNP) berperan penting dalam membentuk
profesionalisme adaptif tenaga kependidikan di era digital melalui transformasi sistem kerja
dari administrasi manual ke administrasi digital. Namun, implementasi masih menghadapi
kendala seperti literasi digital yang rendah, keterbatasan kompetensi, dan resistensi terhadap
budaya kerja. Di sisi lain, kolaborasi, pelatihan, dan komunitas belajar merupakan faktor
pendukung kunci dalam memperkuat adaptasi. Dengan demikian, profesionalisme adaptif
adalah hasil dari dialektika antara tuntutan SNP, kesiapan sumber daya manusia, dan
budaya organisasi menuju pendidikan berbasis teknologi modern yang berkelanjutan.

Penelitian ini dibatasi oleh ruang lingkupnya, hanya berfokus pada satu lembaga,
yaitu SMA Negeri 1 Glagah Banyuwangi. Oleh karena itu, hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan ke sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Selanjutnya, data
penelitian bergantung pada wawancara dan observasi, yang cenderung dipengaruhi oleh
subjektivitas informan. Keterbatasan lainnya terletak pada minimnya penggunaan
pengukuran kuantitatif yang lebih luas, sehingga tingkat profesionalisme adaptif tenaga
kependidikan di era digital tidak dapat digambarkan secara lebih komprehensif dan terukur.
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